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Abstrak
Fase respirasi merupakan proses inspirasi dan ekspirasi, dengan kata lain menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida dari tubuh. Saat inspirasi dan ekspirasi tanpa disadari terdengar
suara samar namun terkadang terdengar cukup jelas. Fase respirasi bisa menjadi salah satu
indikasi kesehatan seseorang. Respirasi dikatakan baik jika berada pada rate tertentu, dimana
untuk dewasa 12-20 respirasi per menit.
Tugas akhir ini mendeteksi fase respirasi secara otomatis pada manusia dari suara yang keluar
saat proses fase respirasi. Menggunakan stetoskop elektronik sebagai alat akuisisi respirasi yang
akan dihubungkan ke soundcard PC dan software MATLAB sebagai pengolah data. Pendeteksian
ditempatkan pada bagian-bagian tertentu di trakea.
Suara rekam nafas direkam terlebih dahulu. Harus terdapat jeda suara diantara inspirasi dan
ekspirasi agar nantinya mudah dideteksi. Menggunakan metode FFT suara fase respirasi itu
selanjutnya diproses dan dibagi atau dipotong dalam segmen-segmen untuk diidentifikasi
segmen-segmen itu merupakan inspirasi atau ekspirasi.
Dari semen-segmen yang didapat, melalui FFT lagi dan dimasukkan dalam envelope deteksi
(deteksi selubung) agar spektrumnya lebih halus dibuat turunan (diferensiasi) dari deteksi
selubung itu. selanjutnya fase akan terdeteksi inspirasi atau ekspirasi oleh sistem. Diamati hasil
diferensiasi pada rentang spektrum 3500-4500Hz, diperoleh pada rentang frekuensi tersebut
yang menjadi ciri pembeda inspirasi dengan ekspirasi.
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Abstract
Phase of respiration is the process of inspiration and expiration, in other words oxygen and out
carbon dioxide from the body. During inspiration and expiration, sometimes a faint voice audible.
Phase of respiration can be one indication of a person's health. Good respiration if it is at a
certain rate, which for adults 12-20 respiration per minute.
This final phase of respiration is automatically detected in humans from the sound that comes out
during the phase of respiration. Using an electronic stethoscope as a means of acquisition of
respiration to be connected to PC soundcard and MATLAB software as a data processor. Placed on
the detection of certain parts in the trachea.
Respiration sounds recorded first. There should be a pause between the inspiratory and
expiratory sounds so easy to be detected later. Using the FFT method of respiration phase noise is
then processed and divided or cut in segments to be identified segments is an inspiration or
expiration.
From the segments, through the FFT again and put in the envelope detection (envelope
detection), in order to smoother spectrum (differentiation) of the envelope detection. The next
phase of inspiration or expiration will be detected by the system. Differentiation observed in the
spectral range 3500-4500Hz was in the range of frequencies that became the distinguishing
feature of inspiration to expiration.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Secara umum respirasi adalah proses menghirup oksigen yang tersebar 
bebas di udara kemudian menghela karbondioksida keluar dari dalam tubuh. 
Karbondioksida merupakan hasil pembakaran oksigen dalam tubuh. Tepatnya, 
pembakaran oksigen terjadi di dalam paru-paru (untuk manusia dan hewan 
mamalia).  
 Respirasi bisa menjadi salah satu indikasi kesehatan seseorang. Seseorang 
dengan proses respirasi yang baik memiliki vitalitas yang baik. Respirasi 
dikatakan baik jika berada pada rate tertentu, untuk dewasa 12-20 respirasi per 
menit.  
 Penelitian sebelumnya
[1]
 deteksi fase pernafasan melalui dada dan trakea, 
deteksi itu mampu membedakan terjadinya fase pada dua tempat berbeda. Tentu 
hal ini akan menjadi pemicu bagi peneliti untuk menindak lanjuti hasil percobaan 
ini. 
 Fase respirasi itu sendiri merupakan inspirasi dan ekspirasi, terkadang 
terdapat suara yang samar terdengar, terutama saat ekspirasi. Dengan 
menggunakan stetoskop biasa, suara tersebut dapat terdengar jelas, terutama di 
deteksi di bagian tertentu di dada dan trakea.  
 Pada penelitian ini menggunakan stetoskop elektronik sebagai alat akuisisi 
informasi maka suara fase respirasi dapat direkam di trakea dan diolah dengan 
software sehingga dapat dideteksi suara inspirasi atau ekspirasi yang terdengar.  
 
1.2 Tujuan & Manfaat 
 Tujuan tugas akhir ini adalah untuk membuat suatu sistem yang dapat 
mengetahui fase respirasi secara otomatis dari suara yang terdengar dan berasal 
dari trakea. 
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1.3  Rumusan Masalah  
 
 Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana pendeteksian 
secara otomatis suara nafas pada fase respirasi yang berasal dari trakea. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada  hal-hal sebagai berikut : 
1. Sinyal suara pernapasan diukur secara langsung menggunakan stetoskop         
elektronik yang dirancang, dan tidak membahas hardware. 
2. Proses perekaman dalam kondisi santai. 
3. Analisis ditujukan untuk suara nafas normal. 
4. Sinyal input adalah suara fase respirasi yang telah terekam dalam bentuk 
*.wav, berfrekuensi sampling 44100Hz, dan panjang rekaman 30 detik. 
5. Alat bantu yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah MATLAB 
7.6.0.324 (R2008a).   
 
  1.5  Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah deskriptif 
dan eksperimental, yang keduanya berisi : 
1. Studi Literatur  
Merupakan kegiatan pembelajaran materi melalui sumber pustaka yang 
berkaitan dengan penelitian baik berupa buku, artikel maupun jurnal 
ilmiah. 
2. Konsultasi Masalah 
Merupakan kegiatan pembelajaran dalam memperoleh data atau informasi 
langsung dari dosen pembimbing. 
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3. Pengumpulan Data 
Bertujuan untuk mendapatkan sample suara jantung dari beberapa orang 
yang akan digunakan sebagai masukan dari sistem. Pengumpulan data 
diperoleh dari pengamatan langsung. 
4. Analisa Masalah 
Dengan jalan menganalisa masalah yang ada berdasarkan sumber-sumber 
yang ada dan berdasarkan pengamatan terhadap masalah tersebut. 
5. Pengumpulan Data 
Bertujuan untuk mendapatkan sample suara jantung dari beberapa orang 
yang akan digunakan sebagai masukan dari sistem. Pengumpulan data 
diperoleh dari pengamatan langsung. 
6. Analisa Masalah 
Dengan jalan menganalisa masalah yang ada berdasarkan sumber-sumber 
yang ada dan berdasarkan pengamatan terhadap masalah tersebut. 
 
1.6 Sitematika Penulisan 
Tugas akhir ini dibagi dalam beberapa topik bahasan yang disusun secara 
sistematis sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan penulisan, 
perumusan masalah, batasan masalah, metodologi penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : DASAR TEORI 
Bab ini berisi tentang dasar teori yang digunakan dan berhubungan dengan 
judul tugas akhir ini. 
BAB III : MODEL SISTEM 
Bab ini berisi tentang langkah-langkah atau tahapan pemodelan  sistem dalam 
software Matlab. 
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BAB IV : PENGUJIAN SISTEM DAN ANALISIS 
Berisi tentang hasil-hasil pengujian yang didokumentasikan beserta                
analisanya. 
 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran terhadap penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan topik penelitian.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Tidak semua suara rekaman fase respirasi terdeteksi dengan benar. 
2. Merekam suara nafas harus ada jeda, agar mudah disegmentasi dan 
dibedakan yang suara nafas atau bukan. 
3. Sebaiknya saat merekam suara nafas pada inspirasi dengan cara langsung 
menghirup udara, dan saat ekspirasi suara nafas sedikit ditekan hingga 
mendesis.  
4. Tujuan langsung hirup agar frekuensi yang didapat rendah, sedangkan saat 
ekspirasi sedikit ditekan (nafasnya) agar frekuensi yang dihasilkan tinggi. 
Sehingga pendetaksian oleh sistem urutan fase lebih mendekati berhasil. 
5. Suara rekam yang tanpa jeda diantara fase inspirasi dan ekpirasi proses 
segmentasi tidak akan berhasil, karena hampir semua energi suara sama. 
6. Cara pengambilan suara nafas saat inspirasi dan ekspirasi dibedakan. Saat 
inspirasi suara nafas biasa dan sedalam-dalamnya agar frekuensinya 
rendah, ketika ekspirasi suara nafas sedikit ditahan dan terdengar desis 
agar frekuensinya tinggi. 
7. Ciri inspirasi dan ekpirasi dapat jelas sekali dibedakan dilihat dari hasil 
turunanmya (diferensiasi) pada rentang frekuensi 3500-4500Hz. 
8. Cara penetapan nilai threshold pada daya band frekuensi 300-450Hz 
mempengaruhi hasil deteksi. Seharusnya ambil threshold pada segmen 
suara yang hampir sama di semua daya. 
9. Kinerja sistem yang dihasilkan untuk perhitungan sepuluh data adalah 
50%. 
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5.2 Saran 
 Untuk pengembangan tugas akhir ini selanjutnya, dapat dilakukan : 
1. Stetoskop yang lebih baik dalam perekaman (bagus untuk ambil suara nafas dan 
hasilnya akurat). 
2. Menggunakan metode lain dalam mengolah sinyal suara nafas, agar hasil deteksi 
lebih akurat. 
3. Jika deteksi suara nafas akurat, maka dapat lebih dikembangkan lebih lanjut 
dalam dunia medis dalam bentuk aplikasi kesehatan. 
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